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Abstrak
Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) menuntut mahasiswa agar mampu mengelola
program kerja secara efektif di tengah masyarakat. Namun, masih banyak mahasiswa
yang belum memahami secara mendalam prinsip-prinsip manajerial yang esensial, yaitu
Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Pengendalian (POAC). Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas manajerial mahasiswa
Administrasi Publik FISIP UNARS melalui sosialisasi dan pelatihan POAC yang
aplikatif dan partisipatif. Metode pelaksanaan mencakup ceramah interaktif, diskusi,
simulasi, dan evaluasi berbasis pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta sebesar 50%, serta kemampuan dalam menyusun program kerja
berbasis POAC yang sistematis. Mayoritas peserta juga memberikan umpan balik positif
terhadap metode pelatihan yang digunakan. Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan
POAC efektif dalam meningkatkan kesiapan mahasiswa menghadapi tantangan riil di
lokasi KKL. Pelatihan ini direkomendasikan sebagai program rutin lembaga untuk
memperkuat keterampilan kepemimpinan dan manajemen mahasiswa dalam konteks
pengabdian masyarakat.
Kata Kunci: Kuliah Kerja Lapang; Pelatihan; POAC
Abstract
Fieldwork Lecture (KKL) activities require students to be able to effectively manage

work programs within the community. However, many students still lack a deep
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understanding of the essential managerial principles of Planning, Organizing,
Implementing, and Controlling (POAC). This community service activity aims to
improve the managerial capacity of Public Administration students at the Faculty of
Social and Political Sciences, Universitas Aras (UNARS) through practical and
participatory POAC socialization and training. The implementation method included
interactive lectures, discussions, simulations, and pre- and post-test-based evaluations.
Results showed a 50% increase in participants' understanding and ability to develop
systematic POAC-based work programs. The majority of participants also provided
positive feedback on the training methods used. These findings confirm that POAC
training is effective in increasing students' readiness to face real-world challenges at the
KKL location. This training is recommended as a regular program for institutions to
strengthen students' leadership and management skills in the context of community
service.

Keywords: Fieldwork Lecture; Training; POAC
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PENDAHULUAN

Lembaga perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam membentuk generasi
muda yang tidak hanya unggul dalam bidang akademik, tetapi juga mampu
mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. Salah satu
bentuk nyata dari peran ini adalah melalui kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL), yang
menuntut mahasiswa untuk terjun langsung ke masyarakat atau dunia kerja, istitusi yang
sesuai dengan bidangnya dan mengimplementasikan keilmuan yang telah diperoleh di
bangku kuliah. Dalam konteks ini, kompetensi manajerial mahasiswa menjadi sangat
penting, khususnya dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip manajemen yang
meliputi Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Pengendalian (POAC).
Manajemen merupakan ilmu dan seni dalam mengatur sumber daya secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan tertentu (Asni et al., 2024; Hasibuan, 2019). Dalam
pelaksanaannya, manajemen terdiri dari empat fungsi utama, yakni perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengendalian
(controlling), yang secara integrative membentuk kerangka kerja POAC (Handoko,
2014; Siagian, 2015).

Fungsi-fungsi ini merupakan dasar dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan
kegiatan, serta evaluasi kinerja dalam berbagai konteks, termasuk dalam pelaksanaan
KKL oleh mahasiswa. Mahasiswa FISIP UNARS yang mengikuti KKL dituntut untuk
dapat merancang dan melaksanakan program kerja yang relevan dan berdampak bagi
lingkungan tempatnya mengabdi. Namun, observasi awal menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai konsep POAC,
sehingga mengalami kesulitan dalam menyusun rencana kerja, membentuk struktur
organisasi kelompok, melaksanakan kegiatan, dan melakukan evaluasi program. Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk memberikan pelatihan manajemen
berbasis POAC kepada mahasiswa KKL.

Urgensi kegiatan ini didukung oleh pandangan bahwa penguatan kapasitas
manajerial akan mendorong mahasiswa untuk berpikir sistematis, bertindak strategis,
dan mampu menghadapi tantangan sosial secara lebih adaptif (Rahman, 2017). Selain
itu, keterampilan manajerial sangat dibutuhkan dalam dunia kerja, sehingga pelatihan ini
juga merupakan bentuk pembekalan karier masa depan mahasiswa (Fitriani, 2021).

Dengan demikian, pelatthan manajemen POAC bukan hanya relevan untuk

mendukung keberhasilan KKL, tetapi juga penting dalam rangka menyiapkan
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mahasiswa sebagai calon pemimpin masa depan yang kompeten. Manajemen POAC
(Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Pengendalian) merupakan kerangka
kerja manajerial klasik yang tetap relevan dalam konteks modern, khususnya dalam
pengelolaan organisasi dan program berbasis masyarakat. Dalam ranah pendidikan
tinggi, penerapan prinsip POAC telah menjadi perhatian penting dalam upaya penguatan
kapasitas manajerial mahasiswa, terutama melalui kegiatan seperti Kuliah Kerja
Lapangan (KKL). Kegiatan ini menuntut mahasiswa tidak hanya menguasai teori, tetapi
juga mampu menerapkan keterampilan manajerial secara praktis di tengah masyarakat
(Fitriani, 2021 & Nuraini T., 2021).

Studi-studi kontemporer mengungkapkan bahwa pelatihan berbasis POAC
mampu meningkatkan efektivitas mahasiswa dalam mengelola program kerja secara
sistematis, baik dalam konteks KKL, KKN, maupun model pembelajaran lain seperti
Problem-Based Learning (Solihin & Triana, 2024) . Beberapa penelitian bahkan
menunjukkan bahwa penerapan prinsip POAC secara konsisten dapat meningkatkan
efektivitas pelaksanaan program kerja mahasiswa di lapangan, termasuk dalam hal
perencanaan kegiatan, pengaturan struktur organisasi, pelaksanaan tugas, hingga
evaluasi hasil (Pratiwi & Mulyono, 2023 & Rahman, 2017). Program pelatihan POAC
yang dirancang secara terstruktur terbukti meningkatkan keterampilan manajerial
mahasiswa, seperti perencanaan strategis, koordinasi tim, pelaksanaan program berbasis
waktu, serta pengendalian dan evaluasi kegiatan. Pratiwi (2023) menemukan bahwa
pelatihan manajerial berbasis POAC meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam
menyusun dan menjalankan program pemberdayaan masyarakat secara professional
(Pratiwi & Mulyono, 2023).

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Rokhman (2024) yang menyatakan
bahwa pemahaman terhadap konsep POAC memperkuat efektivitas kerja tim mahasiswa
dalam proyek desa binaan (Rokhman & Syaugqillah, 2024). Dalam konteks KKL, POAC
menjadi model yang sangat relevan karena seluruh siklusnya dari perencanaan hingga
pengendalian mencerminkan kebutuhan dasar dari pelaksanaan program di masyarakat.
Penelitian oleh Saputra et al. (2022) menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki
pemahaman kuat terhadap POAC lebih mampu beradaptasi dengan dinamika sosial,
menunjukkan tingkat kemandirian yang lebih tinggi, serta memiliki kepemimpinan yang
lebih terarah (Saputra & Ali, 2022).

Penelitian lain juga menambahkan bahwa pelatihan manajemen POAC secara
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praktis mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam membagi peran,
melaksanakan kegiatan dengan fokus, serta melakukan evaluasi keberhasilan secara
sistematis (Fauziah, 2022 & Lumingkewas, 2023). Namun demikian, tantangan tetap
ada dalam pelaksanaan pelatihan POAC, terutama menyangkut minimnya pemahaman
awal mahasiswa dan kecenderungan pendekatan pelatihan yang masih terlalu teoritis
(Nasution & Harahap, 2023).

Oleh sebab itu berbagai studi merekomendasikan penggunaan metode
pembelajaran aktif seperti simulasi, studi kasus, dan praktik langsung agar pemahaman
konsep POAC dapat lebih aplikatif dan kontekstual (Derana, 2021; Saputra & Alj,
2022). Oleh sebab itu pengabdian ini hadir untuk mengisi celah tersebut, dengan
memberikan kontribusi empiris terhadap pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan POAC
bagi mahasiswa KKL FISIP UNARS. Fokus pada institusi pemerintahan diharapkan
dapat memperluas wawasan tentang efektivitas pelatihan POAC dalam konteks sosial
dan geografis yang berbeda, sekaligus memperkuat literatur pengabdian masyarakat
berbasis manajemen terapan di perguruan tinggi. Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
sosialisasi dan pelatihan mengenai manajemen POAC kepada mahasiswa KKL.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan pemahaman teoritis dan keterampilan praktis
mahasiswa dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi program kerja KKL secara
efektif. Dengan pelatihan ini, diharapkan mahasiswa mampu menjalankan KKL secara
profesional dan memberikan kontribusi nyata bagi instutusi pemerintah.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
partisipatif edukatif melalui metode ceramah, diskusi, dan simulasi. Pendekatan ini
dipilih untuk mendorong keterlibatan aktif peserta sekaligus meningkatkan pemahaman
dan keterampilan mereka dalam menerapkan prinsip-prinsip manajemen POAC dalam
konteks pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan (KKL).

1) Lokasi dan Waktu Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan di aula perpustakaan UNARS, yang menjadi pusat koordinasi
bagi mahasiswa peserta KKL. Pelatihan berlangsung selama dua hari, pada tanggal 25—
26 Mei 2025, dengan total durasi pelatihan selama 10 jam efektif, terbagi dalam empat
sesi utama sesuai dengan tahapan POAC.

2) Sasaran Kegiatan
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Peserta kegiatan ini adalah sebagian mahasiswa FISIP UNRAS semester 4 yang akan
mengikuti KKL tahun 2025, berjumlah 30 orang dari program studi Admnistrasi Publik
yang ditempatkan di beberapa lokasi di instansi pemerintahan. Peserta dipilih
berdasarkan kriteria kesiapan mengikuti KKL dan belum pernah mengikuti pelatihan
manajemen berbasis POAC.
3) Tahapan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam empat tahapan utama sebagai berikut:
6. Tahap Persiapan
Pada tahap ini dilakukan perencanaan kegiatan yang mencakup penyusunan modul
pelatihan, koordinasi dengan pihak kampus, penyiapan sarana-prasarana, serta
pembuatan instrumen evaluasi. Modul pelatihan disusun berdasarkan prinsip-prinsip
manajemen POAC yang bersumber dari literatur manajemen klasik dan
kontemporer (Handoko, 2014 & Hasibuan, 2019 & Siagian, 2003).
7. Tahap Pelaksanaan
Tahapan ini dilaksanakan melalui metode ceramah interaktif yang dilanjutkan
dengan diskusi kelompok dan simulasi. Materi pelatihan mencakup:

3. Perencanaan (Planning): Teknik penyusunan rencana kerja KKL, analisis
kebutuhan institusi, dan perumusan tujuan kegiatan.

4, Pengorganisasian (Organizing): Struktur organisasi kelompok KKL,
pembagian tugas, serta penentuan wewenang dan tanggung jawab.

5. Pelaksanaan (Actuating): Strategi pelaksanaan kegiatan di lapangan,
kepemimpinan, dan komunikasi efektif.

6. Pengendalian (Controlling): Monitoring, evaluasi kegiatan, dan pelaporan
hasil KKL. Setiap sesi dilengkapi dengan studi kasus dan simulasi untuk
memberikan pengalaman langsung kepada peserta dalam menerapkan teori
POAC ke dalam praktik lapangan (Rahman, 2017 & M. Tampubolon, 2019).

8. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta, serta evaluasi unjuk kerja (performance-based
assessment) saat simulasi. Selain itu, dilakukan evaluasi kepuasan peserta
terhadap materi, fasilitator, dan metode pelatihan menggunakan kuesioner
berbasis Likert scale. Tahap Tindak Lanjut Sebagai tindak lanjut dari pelatihan,

peserta diminta menyusun rancangan program kerja kelompok KKL yang
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mengacu pada prinsip POAC. Rancangan tersebut akan dibimbing oleh dosen
pembimbing lapangan dan dijadikan acuan dalam pelaksanaan KKL di lokasi
masing-masing.
4) Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi
kegiatan, dan analisis hasil pre-test dan post-test. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai efektivitas pelatihan dan tingkat
pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan (Sugiyono, 2015).
5) Analisis Data
Data kuantitatif dari hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan metode
deskriptif komparatif untuk melihat peningkatan pemahaman peserta. Sedangkan data
kualitatif dari hasil observasi dan wawancara dianalisis secara tematik untuk mengetahui

respons peserta dan kendala dalam pelaksanaan pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan manajemen POAC telah dilaksanakan dengan
melibatkan sebanyak 30 mahasiswa peserta Kuliah Kerja Lapangan (KKL) Prodi
Administrasi Publik, FISIP UNARS. Pelatihan ini berlangsung selama dua hari, dengan

metode penyampaian berupa ceramah interaktif, studi kasus, diskusi kelompok, dan

simulasi perencanaan program kerja.
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Pada hari pertama, peserta diberikan pemahaman teoritis mengenai empat fungsi
utama manajemen, Yyaitu Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing),
Pelaksanaan (Actuating), dan Pengendalian (Controlling).

Materi disampaikan oleh tim pengabdi melalui presentasi dan dilanjutkan dengan
sesi tanya jawab. Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, ditandai dengan
keaktifan dalam bertanya dan menanggapi isu-isu praktis di lapangan. Hari kedua
difokuskan pada praktik penyusunan rencana kegiatan KKL berbasis POAC. Peserta
dibagi menjadi beberapa kelompok kecil dan diminta untuk menyusun program kerja
KKL sesuai dengan Instanasi mereka mereka KKL. Hasil kerja kelompok kemudian
dipresentasikan dan dievaluasi oleh fasilitator. Sebagian besar kelompok mampu
menyusun struktur program kerja yang sistematis, termasuk pembagian tugas,
penjadwalan, serta indikator keberhasilan program.

Dari evaluasi pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta, terjadi
peningkatan pemahaman yang signifikan. Nilai rata-rata pre-test peserta adalah 55,3,

sedangkan nilai rata- rata post-test meningkat menjadi 83.1. Selain itu, berdasarkan
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kuesioner kepuasan yang dibagikan di akhir kegiatan, 50% peserta menyatakan
pelatihan ini sangat bermanfaat dalam membekali mereka untuk melaksanakan KKL
secara terstruktur dan profesional. Secara umum, kegiatan ini berhasil mencapai
tujuannya dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam
manajemen POAC. Peserta diharapkan mampu mengimplementasikan hasil pelatihan ini
dalam kegiatan KKL di masyarakat secara efektif dan efisien. Pelaksanaan kegiatan
pelatihan manajemen POAC kepada mahasiswa peserta KKL menunjukkan hasil yang
signifikan dalam hal peningkatan pemahaman konseptual dan kemampuan praktis
peserta. Hal ini terlihat dari perbandingan nilai pre-test dan post-test, observasi selama
simulasi, serta umpan balik peserta terhadap metode pelatihan.
1) Peningkatan Pengetahuan Manajerial Mahasiswa

Tabel. 1 Hasil Evaluasi Peserta (sampel hasil uji kepada 10 peserta):

No Nama Peserta Skor Pre-Test Skor Post-Test
1 Peserta 1 65 84
2 Peserta 2 60 88

3 Peserta 3 70 86

4 Peserta 4 65 87

5 Peserta 5 65 87

6 Peserta 6 66 80
7 Peserta 7 70 85

8 Peserta 8 67 86
9 Peserta 9 64 81
10 Peserta 10 55 83
Rata-rata 64,7 84,7

Analisis Peningkatan:

* Rata-rata Pre-Test: 64,7

» Rata-rata Post-Test: 84,7

* Selisih: 20 poin

* Persentase Peningkatan: (27,8 / 55,3) x 100% = 31%

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki pemahaman yang
masih terbatas terhadap konsep dasar POAC, dengan rata-rata nilai 64,7 Setelah
pelatihan, nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 84,7 Ini menunjukkan adanya

peningkatan pengetahuan sebesar 20 poin atau sekitar 31% dari kondisi awal.
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Peningkatan ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
pelatithan berbasis simulasi dan studi kasus mampu meningkatkan pemahaman
konseptual dan aplikatif mahasiswa dalam manajemen (Widodo, 2018; Suryana, 2020).
Dengan penerapan metode active learning, peserta dilibatkan dalam diskusi, penyusunan
rencana, dan pengambilan keputusan secara langsung (Mulyasa, 2015; Sani, 2019).

2) Kemampuan Merancang Program Kerja KKL
Melalui tugas akhir pelatihan, peserta diminta menyusun rencana program kerja berbasis
POAC. Hasil analisis menunjukkan bahwa 85% peserta mampu menyusun rencana
dengan sistematika manajerial yang baik mencakup tujuan, strategi, indikator, struktur
organisasi, jadwal kegiatan, dan mekanisme evaluasi. Hal ini menunjukkan bahwa
prinsip-prinsip POAC telah dipahami tidak hanya secara teoritis tetapi juga diterapkan
secara kontekstual. Menurut Siagian (2015) dan Robbins & Coulter (2020), keberhasilan
implementasi POAC tergantung pada pemahaman terintegrasi terhadap fungsi-fungsi
manajerial (Robbins M., 2020; Siagian, 2015). Peserta menunjukkan keterampilan
dalam memformulasikan tujuan SMART (Specific, Measurable, Achievable, Relevant,
Time-bound), menyusun struktur organisasi kerja lapangan, dan merancang skema
monitoring dan evaluasi, sebagaimana disarankan oleh (Hasibuan, 2017; Rivai, 2017;
Sabrina, 2021).

3) Efektivitas Metode Pelatihan

Sebagian besar peserta (85%) menyatakan metode pelatihan sangat membantu

dalam memahami materi. Pendekatan partisipatif edukatif yang digunakan terbukti
efektif dalam membangun keterlibatan dan meningkatkan motivasi belajar peserta. Hal
ini sesuai dengan temuan (Lestari et al., 2014) dan (Purwanto et al., 2021) bahwa model
pelatihan berbasis experiential learning meningkatkan retensi pengetahuan dan
keterampilan sosial mahasiswa. Di samping itu, penggunaan simulasi organisasi dan
studi kasus lapangan memperkuat kemampuan peserta dalam menerapkan prinsip POAC
dalam konteks sosial yang dinamis (Handoko, 2014; S. Tampubolon, 2019). Hasil
observasi menunjukkan peserta mampu bekerja dalam tim, mengambil keputusan
kolektif, dan menunjukkan kepemimpinan partisipatif.

4) Tantangan dan Refleksi

Beberapa tantangan yang dihadapi selama pelatihan antara lain perbedaan latar

belakang pemahaman manajemen antar peserta, keterbatasan waktu, serta minimnya

pengalaman praktis. Namun, melalui pendekatan reflektif dan umpan balik langsung,
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peserta mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan rencana kerja masing-masing.
Sebagaimana dikemukakan oleh Mintzberg (2009), proses pembelajaran manajemen
tidak hanya bersifat teknikal, tetapi juga membutuhkan refleksi kritis terhadap dinamika
sosial. Oleh karena itu, pelatihan ini bukan hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga
membangun kesadaran manajerial mahasiswa sebagai calon pemimpin dan agen
perubahan di masyarakat (Gitosudarmo S., 2018; Rahman, 2017a).

5) Implikasi terhadap Pelaksanaan KKL

Pelatihan ini memberikan kontribusi signifikan terhadap kesiapan mahasiswa
menghadapi tantangan riil di lokasi KKL. Peserta yang telah memahami prinsip POAC
memiliki bekal strategis dalam mengelola program, menjalin koordinasi di institusi
tempat KKL, dan melakukan evaluasi terhadap kegiatan. Hal ini mendukung temuan
dari (Ardiansyah, 2021; Yuliana, 2020) mengenai pentingnya pembekalan manajemen
praktis dalam program pengabdian masyarakat berbasis mahasiswa
3.2 Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa sosialisasi dan pelatihan
manajemen POAC memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan
keterampilan mahasiswa dalam merancang dan mengelola program kerja KKL secara
terstruktur. Temuan ini sejalan dengan konsep dasar manajemen yang dikemukakan oleh
(Siagian, 2003), bahwa keberhasilan suatu organisasi atau kelompok dalam mencapai
tujuannya sangat ditentukan oleh penerapan fungsi-fungsi manajerial secara efektif dan
efisien, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Secara teoritik, pendekatan POAC
yang diterapkan dalam pelatihan ini mengadopsi paradigma manajemen klasik yang
menekankan sistematisasi kerja dan pembagian tanggung jawab.

Dalam praktiknya, pelatihan ini mendorong mahasiswa untuk berpikir strategis
dalam merencanakan kegiatan KKL berbasis kebutuhan masyarakat dan potensi lokal.
Hal ini mendukung teori konstruktivisme sosial (Vygotsky, 1978), yang menyatakan
bahwa pengetahuan dan keterampilan dikonstruksi melalui interaksi sosial dan
pengalaman langsung. Mahasiswa, melalui diskusi dan kerja kelompok, tidak hanya
menerima materi secara pasif, tetapi aktif membentuk pemahaman melalui refleksi dan
simulasi. Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan bahwa terjadi perubahan signifikan
pada pola pikir dan kesiapan mahasiswa dalam menyusun program kerja.

Sebelum pelatihan, sebagian besar mahasiswa belum memahami pentingnya
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sistematika manajemen dalam pelaksanaan kegiatan. Namun setelah pelatihan, peserta
menunjukkan kemampuan merumuskan tujuan, menyusun struktur organisasi kerja,
menentukan indikator keberhasilan, serta melakukan monitoring dan evaluasi sederhana.
Perubahan ini menggambarkan terjadinya transformasi pengetahuan dan keterampilan
yang dapat dikategorikan sebagai bentuk perubahan sosial dalam skala mikro (Rogers,
2003). Kegiatan ini juga membuktikan bahwa pelatihan berbasis partisipatif lebih efektif
dalam membentuk kompetensi dibandingkan dengan metode ceramah satu arah.

Seperti ditegaskan oleh (Knowles, 1984) dalam teori andragogi, orang dewasa
(dalam hal ini mahasiswa) belajar lebih baik jika mereka dilibatkan secara aktif dalam
proses belajar, dan materi yang disampaikan relevan dengan pengalaman mereka.
Dengan pelatihan ini, mahasiswa mengalami proses pembelajaran yang kontekstual dan
aplikatif, sehingga mampu meningkatkan kesiapan mereka untuk terjun langsung ke
masyarakat Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya memberikan dampak kognitif
berupa peningkatan pengetahuan, tetapi juga dampak afektif dan psikomotorik yang
mendukung keberhasilan pelaksanaan KKL. Temuan ini memperkuat pentingnya
integrasi antara pendekatan teoritis dan praktis dalam membentuk kompetensi

manajerial mahasiswa yang akan terlibat langsung dalam pembangunan masyarakat.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan manajemen POAC bagi mahasiswa KKL
Administrasi Publik FISIP UNARS berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu
meningkatkan pemahaman dan keterampilan manajerial peserta dalam merancang dan
melaksanakan program kerja lapangan secara sistematis. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa pelatihan ini memberikan dampak yang signifikan dalam beberapa aspek penting.
Pertama, pelatihan ini mampu meningkatkan pengetahuan peserta tentang fungsi-fungsi
manajerial POAC secara menyeluruh, yang dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai
hasil pre-test dan post-test. Kedua, kegiatan ini mendorong pengembangan keterampilan
praktis mahasiswa dalam menyusun program kerja yang aplikatif serta berbasis prinsip-
prinsip manajemen modern. Ketiga, proses pelatihan yang bersifat partisipatif dan
kontekstual memberikan pengalaman belajar yang relevan dengan tantangan nyata yang
akan dihadapi peserta di lapangan. Keempat, pelatihan ini turut membangun kesadaran
manajerial mahasiswa sebagai agen pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat, yang

tidak hanya bertindak sebagai pelaksana teknis, tetapi juga sebagai perancang dan
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pengendali kegiatan berbasis kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, pelatihan ini
tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan teoritis, tetapi juga sebagai
wahana pembentukan karakter kepemimpinan, penanaman tanggung jawab sosial, serta

peningkatan kompetensi organisasi di kalangan mahasiswa.
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